
RANGKUMAN MATERI IPS TEMA 1 (SUBTEMA 1) 

Bentuk Keragaman di Indonesia 

Indonesia adalah negara yang sangat beragam budaya, agama, dan bahasa daerahnya. 

Sebagai warga negara yang baik, kita wajib mebghargai keberagaman. Menghargai 

perbedaan merupakan wujud dari semangat persatuan dan kesatuan. 

 

Keragaman suku bangsa 

Suku bangsa adalah sekelompok golongan yang hidup bersama di suatu tempat dan 

memiliki ciri-ciri budaya yang sama.  

Contoh suku bangsa di Indonesia, yaitu suku Nias (Sumatra Utara), suku Bugis (Sulawesi), 

dan suku Asmat (Papua).  

 

Keragaman bahasa  

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia.  

Contoh bahasa daerah, yaitu bahasa Batak (Sumatra Utara), bahasa Sunda (Jawa Barat), 

dan bahasa Betawi ( DKI Jakarta).  

 

Keragaman rumah adat  

Setiap provinsi di Indonesia memiliki rumah adat yang berbeda.  

Contoh rumah adat, yaitu Joglo (Jawa), rumah gadang (Sumatra Barat), Tongkonan 

(Sukawesi Selatan), dan Honai (Papua).  

 

Keragaman Tarian 

Tari adalah salah satu bentuk kesenian yang memadukan antara gerakan tubuh dan iringan 

musik.  

Contoh tarian daerah yaitu, tari kecak (Bali), tari zapin tembung (Kalimantan Barat), dan 

tari maengket (Sulawesi Utara).  

 

 

 



Keragaman pakaian adat tradisional  

Pakaian adat atau pakaian tradisional merupakan pakaian khas suatu daerah yang biasanya 

dipakai dalam acara adat.  

Contoh pakaian adata yaitu, bundo kanduang (Sumatra Barat), beskap (Jawa Tengah), dan 

payas (Bali).  

 

Keragaman senjata tradisional 

Senjata tradisional digunakan sebagai pelengkap pakaian adat. Contoh senjata tradisional 

yaitu, rencong (Aceh), dan tombaktrisula (Sumatra Selatan).  

 

Keragaman alat musik tradisional 

Setiap provinsi memiliki alat musik tradisional. Cara memainkan alat musik tradisional 

pun beragam. Ada yang dipukul, ditiup, dan digesek.  

Contohnya: 

⚫ Kecapi yang berasal dari Jawa Barat dimainkan dengan cara dipetik. 

⚫ Angklung yang berasal dari Jawa Barat dimainkan dengan cara digoyagkan. 

⚫ Saluang yang berasal dari Sumatra Barat dimainkan dengan cara ditiup. 

⚫ Kendang yang berasal dari Jawa Barat dan Tifa dari Papua dimainkan dengan cara 

dipukul. 
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Keragaman Sosial dan Budaya di Daerah Tempat Tinggal 

Suku merupakan sekelompok manusia yang memiliki latar belakang budaya yang sama. 

Indonesia memiliki suku bangsa yang beragam. Suku bangsa yang tersebar di seluruh 

provinsi memiliki ciri khas masing-masing.  

Berikut contoh keragaman suku bangsa di Indonesia dan ciri khas yang dimiliki: 

1. Suku Jawa memiliki upacara adat yang khas, yaitu sekaten. 

2. Suku Betawi memiliki pertunjukan khas, yaitu ondel-ondel. 

3. Suku Asmat biasanya menghias tubuh mereka dengan warna merah, hitam, dan putih. 

4. Suku Minang di provinsi Sumatra Barat memiliki banyak jenis tarian, diataranya tari 

Pasambahan dan Tari Piring. Suku Minang mempunyai rumah adat yang sangat khas 

disebut Rumah Gadang. 

5. Suku Batak di Sumatra Utara memiliki berbagai jenis tarian khas yaitu, tor-tor. Rumah 

adat Batak disebut ruma/jabu (bahasa Toba) merupakan kombinasi seni pahat ular serta 

kerajinan.  

 

 

RANGKUMAN MATERI IPS TEMA 1 (SUBTEMA 2) 

Keragaman Agama di Indonesia 

Keberagaman suku bangsa dan agama di Indonesia adalah sumber kekayaan yang tidak 

ternilai harganya. Keberagaman tersebut menyebar dari sabang sampai merauke.  

Keragaman sosial yang ada di Indonesia antara lain keragaman budaya, etnis, dan juga 

agama. Indonesia mengakui enam agama, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, 

dan Konghucu.  

 

Berikut tabel keberagaman agama yang ada di Indonesia.  

  

No Agama Kitab Suci Tempat Ibadah Hari Besar Keagamaan  

1 Islam Alqur'an Masjid 

Hari Raya Idul Fitri 

Hari Raya Idul Adha 

Tahun Baru Hijriyah 

Maulid Nabi Muhammad 



SAW  

Isra' mi'raj 

2 Kristen Alkitab Gereja 

Hari Natal  

Jumat Agung 

Hari Paskah 

Kenaikan Isa Almasih 

3 Katolik Alkitab Gereja 

Hari Natal  

Jumat Agung 

Hari Paskah 

Kenaikan Isa Almasih 

4 Hindu Weda Pura 

Hari Nyepi 

Hari Saraswati 

Hari Pagerwesi 

5 Budha Tri Pitaka Wihara 

Hari Waisak 

Hari Asadha 

Hari Kathina 

6 Konghucu Sishu Wujing Klenteng 
Tahun Baru Imlek 

Cap Go Meh 

 

Kerukunan antar umat beragama dapat diwujudkan dengan: 

1. Saling tenggang rasa, saling menghargai, toleransi antar umat beragama 

2. Tidak memaksakan seseorang untuk memeluk agama tertentu 

3. Melaksanakan ibadah sesuai agamanya 

 

Manfaat Kerukunan Antar Umat Beragama:  

1. Terciptanya suasana yang damai dalam bermasyarakat. 

2. Toleransi antar umat beragama meningkat. 

3. Menciptakan rasa aman bagi agama-agama minoritas dalam melaksanakan ibadahnya 

masing-masing. 

4. Meminimalisir konflik yang terjadi yang mengatas namakan agama. 

 

Kerjasama diantara umat beragama merupakan bagian dari yang sangat penting dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

 

 



Berikut bentuk kerjasama antar umat beragama: 

1. Adanya dialog antar pemimpin agama. 

2. Adanya kesepakatan di antara pemimpin agama untuk membina agamanya 

masing-masing. 

3. Saling memberikan bantuan bila terkena musibah bencana alam.  

 

Kerjasama ini akan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dan negara. Kerjasama 

ini didasari dengan:  

A. Toleransi hidup beragama, kepercayaan dan keyakinan masing-masing. 

B. Menghormati orang yang sedang melaksanakan ibadah. 

C. Bekerjasama dan tolong menolong tanpa membeda-bedakan agama. 

D. Tidak memaksakan agama dan kepercayaannya kepada orang lain. 

 

Kerjasama antar umat beragama ditandai dengan adanya sikap-sikap sebagai 

berikut: 

A. Saling menghormati umat seagama dan berbeda agama. 

B. Saling menghormati lembaga keagamaan yang seagama dan berbeda agama. 

C. Sikap saling menghormati hak dan kewajiban umat beragama. 

 

 

RANGKUMAN MATERI IPS TEMA 1 (SUBTEMA 3) 

Makanan Tradisional Identitas Bangsa 

Indonesia kaya akan keberagaman budaya. Salah satu keragaman itu adalah makanan 

tradisional.  

Berikut contohnya: 

1. Papeda dari Papua 

Terbuat dari bubur sagu, papeda memiliki rasa tawar biasanya disajikan dengan ikan 

 tongkol atau mubara kuah kuning. 

2. Nasi Jamblang dari Kota Cirebon 

Nasi pulen dibungkus daun jati lalu ditambahkan aneka lauk. 

 



3. Nasi gudeg adalah makanan khas Yogyakarta. 

Terbuat dari nangka muda yang dimasak denga santan. Perlu waktu berjam-jam 

 untuk membuat masakan ini. Warna coklat biasanya dihasilkan oleh daun jati yang 

 dimasak bersamaan.  

4. Nasi Jinggo dari Bali 

Nasi pulen yang dibungkus daun pisang dengan porsi kecil. Dilengkapi dengan mie 

 goreng dan suwiran ayam pedas.  

5. Bubur Manado dari Sulawesi Utara.  

Bubur putih yang berisi campuran jagung manis, labu, kangkung, bayam, dan kaldu 

 ayam. Bubur manado juga dapat disajikan dengan suwiran ikan cakalang goreng.  

 

 

 

 




